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ABSTRACT Tilapia is favored for 
its rapid growth and adaptability to di-
verse aquatic environments, making it a 
widely cultivated fish. In fish farming 
activities, feed provides the largest con-
tribution to the total production cost. So 
that farmers must use alternative feed to 
reduce feed costs. One alternative feed 
for tilapia that is easy to obtain, afford-
able and sustainably available is 
lamtoro leaves. The aim of this research 
was to determine the effect of adding 
lamtoro leaf flour to feed at different 
concentrations on the growth of tilapia 
(O. niloticus). The average weight of ti-
lapia at the beginning of the study was 
5,7 grams. This research was conducted 
for 40 days starting in May until June 
2023, taking place in Kertayasa Village, 
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Cijulang District, Pangandaran Re-
gency. The method used in this research 
was an experimental method using a 
completely randomized design (CRD) 
with 4 treatments and 3 replications, 
namely treatment A: 100% commercial 
feed (control), treatment B: commercial 
feed + 5% lamtoro leaf flour, treatment 
C: commercial feed + 10% lamtoro leaf 
meal, and treatment D: commercial feed 
+ 15% lamtoro leaf meal. Parameters 
observed included daily growth rate 
(SGR), absolute length growth, and wa-
ter quality. The results indicated a sig-
nificant effect (P<0.05) on the daily 
growth rate (SGR) by incorporating 
lamtoro leaf flour into the feed. The 
highest treatment, observed in treatment 
C at 50%/day, resulted in the maximum 
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absolute length growth of 4.63 cm. The 
water quality parameters during the 
study were in the proper range for the 
life of tilapia (O. niloticus).  Providing 
lamtoro leaf flour in feed does not have 
a negative effect on growth and water 
quality. 
 
Keywords: Tilapia fish, lamtoro leaf 
meal, growth. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) meru-
pakan salah satu ikan air tawar yang 
banyak dibudidayakan karena mempu-
nyai keunggulan dibandingkan dengan 
jenis ikan air tawar lainnya yaitu karena 
cara budi daya yang mudah, memiliki 
nilai ekonomi yang cukup tinggi, tidak 
mudah terserang penyakit dan mampu 
beradaptasi pada kondisi lingkungan 
dengan kisaran salinitas yang cukup 
tinggi (Puspitasari & Hutabarat, 2020). 
Selain itu, ikan ini juga digemari oleh 
masyarakat karena memiliki daging 
yang tebal dan rasa yang enak serta 
memiliki kandungan gizi seperti fosfor, 
zat besi dan protein yang tinggi. Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan 
Ramlah et al. (2016) menyatakan bahwa 
ikan nila memiliki komposisi gizi per 
100 gram yaitu terdiri dari protein 12,94 
g, lemak 0,10 g, kalsium 4,7822 mg, fo-
sor 360,00 mg, besi 2,756 mg dan kar-
bohidrat 0,32 g. 

Ketersediaan pakan dalam kegiatan 
budi daya juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan. Namun di sisi lain pakan mem-
berikan kontribusi terbesar yaitu 60% - 
70% dari total biaya produksi (Nurha-
yati & Nazlia, 2019). Permasalahan 
utama dalam budi daya ikan nila adalah 
tingginya harga pakan yang disebabkan 

karena mahalnya harga bahan baku pa-
kan ikan yang berasal dari impor (Zidni 
et al., 2016). Hal tersebut menyebabkan 
peralihan pemilihan bahan baku pakan 
dari hewani ke nabati dengan me-
manfaatkan tanaman yang tersedia di 
alam. Salah satu bahan nabati yang 
dapat digunakan sebagai sumber protein 
yaitu daun lamtoro (Leucaena leuco-
cephala). Pakan alternatif yang 
digunakan harus mudah diperoleh dan 
tersedia melimpah serta dapat memen-
uhi kebutuhan nutrien yaitu protein, kar-
bohidrat, lemak, vitamin dan mineral 
(Barizah et al., 2014). Selain itu juga ha-
rus memiliki energi yang tinggi, tidak 
beracun dan bukan sebagai bahan pokok 
pangan. 

Tanaman lamtoro merupakan salah satu 
tanaman yang mudah didapat dengan 
sebaran hampir merata di wilayah Indo-
nesia. Daun lamtoro dapat digunakan 
sebagai salah satu sumber protein nabati 
karena mengandung protein sebesar 
27,89%, lemak kasar 8,73%, serat kasar 
19,13%, abu 11,33% serta bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 
33,12% (Handayani et al., 2017). Na-
mun penggunaan daun lamtoro sebagai 
pakan ikan dibatasi karena adanya kan-
dungan serat kasar yang tinggi dan zat 
anti nutrisi. Menurut (Bairagi et al., 
2004) daun lamtoro mengandung selu-
losa sebesar 12,56%, hemiselulosa 
sebesar 8,34%, tannin sebesar 4,5% dan 
mimosin sebesar 2,2%. Tanin dan mi-
mosin adalah zat anti nutrisi yang dapat 
mengganggu penyerapan nutrien dalam 
saluran pencernaan dan akan ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan 
(Hertrampf & Piedad-Pascual, 2000). 
Hal tersebut menyebabkan penggunaan 
bahan pakan yang memiliki nilai serat 
kasar yang tinggi dan kandungan zat 
anti nutrisi yang terkandung dalam daun 
lamtoro harus diolah terlebih dahulu. 
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Metode pengolahan yang dapat diterap-
kan untuk menurunkan dan menghi-
langkan kandungan zat anti nutrisi yaitu 
metode pengolahan secara fisik dan 
mekanik. Adapun metode pengolahan 
secara fisik dan mekanik yang mudah 
dan murah adalah penjemuran, pencaca-
han atau pemotongan, perendaman, pe-
rebusan dan pelayuan (Yanuartono et 
al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tepung daun 
lamtoro pada pakan dengan konsentrasi 
yang berbeda terhadap pertumbuhan 
ikan nila. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 40 
hari dimulai pada bulan Mei sampai 
Juni 2023, yang bertempat di Desa 
Kertayasa, Kecamatan Cijulang, Kabu-
paten Pangandaran. Ikan yang 
digunakan adalah ikan nila (O. niloti-
cus) dengan ukuran yang relatif sama 
yaitu ± 5-8 cm yang diperoleh dari salah 
satu anggota kelompok pembudidaya 
ikan di Desa Kertayasa, Pangandaran. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperi-
mental dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 3 kali ulangan, dengan 
jumlah ikan pada setiap unit percobaan 
sebanyak 20 ekor ikan nila. Perlakuan 
yang diberikan adalah pemberian te-
pung daun lamtoro pada pakan buatan 
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 
sebagai berikut: 

Perlakuan A: Pakan komersil tanpa 
pemberian tepung daun lamtoro 
(kontrol) 
Perlakuan B: Pakan komersil dengan 
tambahan tepung daun lamtoro 5% 
Perlakuan C: Pakan komersil dengan 
tambahan tepung daun lamtoro 10% 

Perlakuan D: Pakan komersil dengan 
tambahan tepung daun lamtoro 15% 

Wadah pemeliharaan yang digunakan 
berupa hapa yang berjumlah 12 petak 
dan setiap petak berukuran 1x1x1m3. 
Proses aklimatisasi dilakukan selama 7 
hari yang bertujuan supaya ikan dapat 
menyesuaikan diri pada lingkungan 
yang baru sehingga tidak menimbulkan 
stress serta memastikan jika ikan uji ter-
sebut sehat. Aklimatisasi dilakukan 
dengan cara mengapungkan benih di 
permukaan kolam selama 10-15 menit 
hingga benih dapat menyesuaikan diri 
pada lingkungan baru kemudian 
dilanjutkan dengan penebaran. Selama 
proses aklimatisasi pemberian pakan 
dilakukan dengan metode ad satiation 
dengan frekuensi pemberian sebanyak 
dua kali sehari yaitu pada pukul 08.00 
dan 16.00 WIB. 

Metode pemberian pakan dilakukan 
secara (ad satiation) yang merupakan 
teknik pemberian pakan sesuai dengan 
konsumsi dan kebutuhan ikan. Se-
dangkan jumlah pakan yang diberikan 
sebanyak 5% dari biomassa ikan dan 
frekuensi pemberian pakan dilakukan 
sebanyak dua kali sehari yaitu pada 
pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Penguku-
ran parameter pengamatan meliputi per-
tumbuhan panjang dan bobot serta 
kualitas air meliputi suhu, oksigen ter-
larut dan pH yang dilakukan setiap 
sepuluh hari sekali pada pukul 08.00 
dan 16.00 WIB. 

Parameter pengamatan 
1. Laju pertumbuhan harian (SGR) 
Perhitungan laju pertumbuhan harian 
yang dikemukakan oleh (Muchlisin et 
al., 2016) dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

��� =
�� ����� ��

�
× 100%……..……..(1) 
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Keterangan: 
SGR : Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir 
penelitian (gram) 
Wo : Bobot rata-rata ikan di awal 
penelitian (gram) 
t : Lama waktu pemeliharaan (hari) 
 

2. Pertumbuhan panjang mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan 
menurut Effendie (2002), dinyatakan 
dengan rumus sebagai berikut: 

H  =  Wt   -   Wo …………………………….(2) 

Keterangan : 
P  : Pertumbuhan panjang mutlak 
(cm) 
Pt  : Panjang rata-rata akhir ikan (cm) 
Po  : Panjang rata-rata awal benih 
ikan (cm) 
 
3. Kualitas air  
Kualitas air yang diamati dalam 
penelitian ini yaitu meliputi suhu, pH, 
kadar oksigen terlarut (DO) yang diukur 
setiap 10 hari sekali. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 
kemudian diuji dengan analisis statistik 
dan deskriptif. Analisis statistik dengan 
menggunakan analisis ragam analysis of 
variance (Anova), data yang diukur 
berupa nilai laju pertumbuhan harian 
dan pertumbuhan panjang mutlak. Apa-
bila hasil analisis statistika menunjuk-
kan pengaruh yang berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji duncan untuk 
mengetahui perbedaan setiap perlakuan. 
Nilai parameter kualitas air dianalisis 
secara deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Laju pertumbuhan harian (SGR) 

Laju pertumbuhan harian atau spesific 
grow rate merupakan laju pertambahan 
bobot individu per hari dalam bentuk 
persen (Surnawati et al., 2020). Hasil 
pengamatan laju pertumbuhan harian 
ikan nila dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perla-
kuan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% 
(P<0,05) 

Gambar 1. Nilai rata-rata laju pertum-
buhan harian benih ikan nila 

 
Laju pertumbuhan harian ikan nila 
selama kegiatan penelitian menunjuk-
kan nilai tertinggi pada tertinggi ter-
dapat pada perlakuan C (10% tepung 
daun lamtoro), yaitu 50%/hari, diikuti 
oleh perlakuan D (15% tepung daun 
lamtoro) yaitu 43,5%/hari, selanjutnya 
perlakuan B (5% tepung daun lamtoro) 
yaitu 41,92%/hari dan nilai terendah ter-
dapat pada perlakuan A (kontrol) yaitu 
40,25%. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa perlakuan C adalah 
perlakuan yang paling baik karena nilai 
laju pertumbuhan hariannya paling 
tinggi diantara perlakuan yang lain. 
Hasil uji Anova menunjukkan bahwa 
pemberian tepung daun lamtoro dengan 
konsentrasi yang berbeda memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju 
pertumbuhan harian ikan nila. Hasil uji 
lanjut Duncan menunjukkan pengaruh 
pemberian tepung daun lamtoro dengan 
konsentrasi yang berbeda pada perla-
kuan C (10% tepung daun lamtoro) 
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memberikan nilai laju pertumbuhan har-
ian paling tinggi serta berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya.  

Laju pertumbuhan harian ikan nila 
tertinggi pada perlakuan C sebesar 
50%/hari, hal ini kemungkinan karena 
pakan pada perlakuan tersebut mempu-
nyai keseimbangan energi dan protein 
yang memenuhi kebutuhan ikan, se-
hingga lemak dan karbohidrat yang 
dikonsumsi dapat dimanfaatkan dengan 
efesien sebagai sumber energi, semen-
tara protein dimanfaatkan sintesis pro-
tein tubuh ikan. Sesuai dengan pern-
yataan Kasiga & Lochman (2014) yang 
menyatakan bahwa daun lamtoro dapat 
dijadikan sumber protein karena 
mengandung protein sekitar 25,2%-
32,5% dan energi kasar berkisar 4237-
4915 kalori/gram. Berdasarkan grafik di 
atas menunjukkan bahwa pada perla-
kuan D (15% tepung daun lamtoro) ter-
jadi penurunan nilai rata-rata laju per-
tumbuhan harian ikan nila. Hal ini 
diduga level pemberian tepung daun 
lamtoro terlalu tinggi sehingga 
mempengaruhi palatabilitas terhadap 
pakan, mengingat tepung daun lamtoro 
memiliki cita rasa yang cukup pahit dan 
memiliki kandungan zat anti nutrisi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan (Her-
trampf & Piedad-Pacual, 2000) yang 
menyebutkan bahwa zat anti nutrisi sep-
erti tannin dan mimosin dapat meng-
ganggu penyerapan nutrien dalam salu-
ran pencernaan. 

Pertumbuhan panjang mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak merupa-
kan selisih panjang total tubuh ikan 
pada akhir penelitian dengan awal 
penelitian (Sulistyo et al., 2016). Hasil 
pengamatan rata-rata pertumbuhan pan-
jang mutlak ikan nila (O. niloticus) 
dengan perlakuan penambahan tepung 
daun lamtoro (L. leucocephala) pada 

pakan dengan level yang berbeda 
selama 40 hari dapat dilihat dalam Gam-
bar 2.  
 

 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perla-
kuan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% 
(P<0,05) 

Gambar 1. Nilai rata-rata pertumbuhan 
panjang mutlak ikan nila 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan 
panjang mutlak ikan nila tertinggi pada 
perlakuan C (10% tepung daun lamtoro) 
yaitu sebesar 4,63 cm, kemudian diikuti 
oleh perlakuan D (15% tepung daun 
lamtoro) sebesar 4,27 cm, perlakuan B 
(5% tepung daun lamtoro) yaitu 4,17 cm 
dan perlakuan terendah pada perlakuan 
kontrol A (kontrol) yaitu 4,10 cm. Hasil 
uji Anova menunjukkan bahwa pem-
berian tepung daun lamtoro dengan kon-
sentrasi yang berbeda memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap per-
tumbuhan panjang mutlak ikan nila. 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 
pengaruh pemberian tepung daun 
lamtoro dengan konsentrasi yang ber-
beda pada perlakuan C (10% tepung 
daun lamtoro) memberikan nilai per-
tumbuhan panjang mutlak paling tinggi 
serta berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya.  
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Nilai rata-rata laju pertumbuhan pan-
jang mutlak pada perlakuan B (5% te-
pung daun lamtoro), C (10% tepung 
daun lamtoro) dan D (15% tepung daun 
lamtoro) lebih baik dari perlakuan 
kontrol. Hal tersebut menunjukan 
bahwa adanya pengaruh penambahan 
tepung daun lamtoro yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan panjang 
ikan selama penelitian. Menurut (Kari-
mah et al., 2018) berpendapat bahwa 
pertumbuhan terjadi apabila nutrisi pada 
pakan yang dicerna dan diserap oleh 
tubuh ikan lebih besar dari jumlah yang 
dibutuhkan untuk memelihara 
tubuhnya. Daun lamtoro mengandung 
protein yang cukup tinggi dan juga 
mengandung lemak, vitamin (A, B1 dan 

C), karbohidrat 40%, kalsium 2,36%, 
dan fosfor 0,23% yang dapat menunjang 
pertumbuhan ikan (Devi et al., 2013). 
Namun penggunaan daun lamtoro juga 
perlu dibatasi karena adanya kandungan 
serat kasar dan zat anti nutrisi seperti 
mimosin yang dapat mengganggu per-
tumbuhan ikan.  

Kualitas air 
Kualitas air merupakan faktor yang san-
gat penting dalam budi daya ikan karena 
diperlukan sebagai media hidup dan 
mempunyai peran penting bagi siklus 
hidup ikan. Hasil pengukuran kualitas 
air selama penelitian yang dilakukan se-
tiap 10 hari sekali dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel  1. Nilai parameter kualitas air dan kisaran optimum untuk pertumbuhan ikan nila 

Perlakuan 
Parameter 

Suhu (oC) DO 
(mg/L) 

pH 

A (Kontrol) 28,0-29,6 5,5-7,0 7,40-7,92 

B (5% tepung daun lamtoro) 28,0-29,6 5,3-6,9 7,37-7,96 

C (10% tepung daun lamtoro) 28,0-29,1 5,5-7,0 7,38-7,80 

D (15% tepung daun lamtoro) 28,0-29,2 5,2-7,0 7,53-7,82 

Kisaran Optimum (BSNI, 2009) 25-32 ≥ 3 6,5-8,5 

Suhu 
Suhu adalah salah satu faktor penting 
dalam kegiatan budi daya ikan. Suatu 
aktivitas metabolisme ikan berbanding 
lurus terhadap suhu perairan. Semakin 
tinggi suhu air maka akan semakin aktif 
pula metabolisme ikan dan demikian 
juga sebaliknya (Wangni et al., 2019). 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 
penelitian menunjukkan bahwa suhu 
pada kolam penelitian setiap perlakuan 
relatif stabil yaitu pada kisaran 28,0-
29,6oC dengan waktu pengukuran dil-
akukan pada pukul 08.00 dan 16.00 
WIB. Kisaran suhu tersebut masih da-
lam kondisi yang optimal karena sesuai 

dengan kisaran suhu SNI 6141:2009 
yaitu antara 2532oC (BSNI 2009). Hal 
ini sesuai dengan pernyataan (Putri et 
al., 2021) yang menyatakan bahwa ling-
kungan yang paling ideal untuk kegiatan 
usaha budi daya ikan nila yaitu perairan 
tawar yang memiliki suhu antara 25-
30oC. 

Oksigen terlarut 
Oksigen terlarut (DO) merupakan pa-
rameter yang sangat penting dalam ke-
hidupan organisme yang hidup pada 
ekosistem perairan. Ikan membutuhkan 
oksigen untuk respirasi yang selanjut-
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nya akan digunakan dalam proses me-
tabolisme untuk merombak bahan or-
ganik yang dimakan menjadi sari ma-
kanan yang dimanfaatkan sebagai en-
ergi untuk tumbuh, berkembang biak 
dan bergerak atau berenang (Hasby, 
2017). Kandungan oksigen terlarut 
(DO) selama penelitian yaitu sekitar 
5,2-7,0 mg/L. Kisaran DO tersebut me-
menuhi persyaratan SNI 6141:2009 
yang menyebutkan bahwa kadar oksi-
gen terlarut yang optimal untuk ikan 
nila yaitu ≥ 3bih dari 5 mg/L (BSNI, 
2009). Hal ini sejalan dengan pern-
yataan (Ernani et al., 2015) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi oksigen 
terlarut (DO) yang baik untuk budi daya 
ikan nila yaitu antara 5-7 mg/L. 
 
Derajat keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) adalah salah 
satu parameter kimia perairan yang ber-
pengaruh besar terhadap organisme 
yang hidup di dalamnya. Nilai pH 
mengindikasikan intensitas asam atau 
basa suatu perairan. Berdasarkan hasil 
pengamatan nilai pH selama penelitian 
relatif stabil yaitu berkisar 7,37-7,96. 
Kisaran pH tersebut memenuhi per-
syaratan SNI 6141:2009 yang me-
nyebutkan bahwa kadar pH yang opti-
mal untuk ikan nila yaitu 6,5-8,5 (BSNI, 
2009). Menurut (Nasrullah et al., 2021) 
menyatakan bahwa apabila kadar pH 
terlalu rendah atau terlalu tinggi akan 
mengganggu pertumbuhan ikan atau 
bahkan dapat mengakibatkan kematian 
pada ikan, hal ini karena pada kondisi 
tersebut mengganggu pertukaran zat di 
dalam tubuhnya.  
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa pemberian te-
pung daun lamtoro pada pakan mem-
berikan pengaruh terhadap laju pertum-
buhan harian dan pertumbuhan panjang 

mutlak benih ikan nila. Perlakuan paling 
baik terdapat pada perlakuan C (10% te-
pung daun lamtoro) menghasilkan laju 
pertumbuhan harian sebesar 50%/hari 
dan panjang mutlak sebesar 4,63 cm. 
Parameter kualitas air selama penelitian 
berada pada kisaran yang layak untuk 
kehidupan ikan nila (O. niloticus). Pem-
berian tepung daun lamtoro pada pakan 
tidak memberikan efek negatif terhadap 
pertumbuhan dan kualitas air. 
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